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ABSTRAK

Penafsiran di media sosial telah menyebar luas, banyak dari konten tersebut
mewakili budaya patriarki. Salah satu penafsir media sosial yang cukup
berpengaruh adalah Ustaz Zaenal Abidin. Melalui akunnya, Ustaz Zaenal Abidin
mendakwahkan tafsir yang sesuai dengan manhaj salafi. Meski kelompok salafi
kerap dianggap ultra-konservatif, keterbukaan mereka terhadap media sosial
menunjukkan adanya keterbukaan dan dinamika internal. Akan tetapi dalam
penafsirannya Ustaz Zaenal Abidin justru memperkuat ketidakadilan gender,
membatasi peran perempuan dan bertentangan dengan citra moderasi yang diklaim
oleh salafi. Kontradiksi ini menunjukkan perlunya kajian mendalam terhadap
bentuk ketidakadilan gender dalam penafsiran Ustaz Zaenal Abidin tersebut.

Untuk menjawab persoalan ketidakadilan gender yang terdapat dalam
penafsiran Ustaz Zaenal Abidin tersebut, penulis menggunakan teori analisis
gender yang dicetuskan oleh Mansour Fakih. Basis penelitian ini adalah studi
literatur yang menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui bentuk-bentuk
ketidakadilan dalam penafsiran Ustaz Zaenal Abidin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Ustaz Zaenal Abidin atas
ayat penciptaan manusia (Qs. An-Nisa [4] : 1), pernikahan (Qs. An-Nisa [4] : 3,
Qs. An-Nisa [4] : 19-20), kepemimpinan (Qs. An-Nisa [4] : 34), dan balasan bagi
orang yang kufur dan beriman (Qs. An-Nisa [4] : 56-57) merefleksikan manhaj
salafi yang masih konservatif dan tekstualis. Padahal manhaj tersebut sudah
tergolong modernis karena mengikuti perkembangan zaman, namun ternyata
keterbukaan tersebut belum diterapkan secara konsisten terutama dalam
penafsirannya. Bentuk ketidakadilan dalam penafsiran Ustaz Zaenal Abidin ada 5
bentuk yaitu stereotipe (perempuan itu masalah, perempuan adalah sosok syaitan,
perempuan mahluk irrasional dan susah dimengerti), kekerasan verbal
(penyandangan kata pengecut, pelit dan induk syaitan pada perempuan),
peningkatan beban kerja (perempuan lebih banyak mengalokasikan waktu dan
tenaga untuk pekerjaan domestik), marginalisasi (perempuan sholehah adalah
perempuan yang fokus pada pekerjaan domestik saja), dan subordinasi (perempuan
dianggap tidak penting dan tidak boleh memimpin karena kekurangan dari segi fisik
dan emosionalnya). Secara epistemologinya, penyebabnya antara lain : sumber
penafsirannya struktural-deduktif (teks, akal, dan realitas menghegemoni satu sama
lain), pendekatannya hanya pendekatan linguistik, tidak menggunakan pendekatan
analisis gender dan tidak terbuka pada pendapat yang tidak satu paham dengannya.

Kata kunci : Ustaz Zaenal Abidin, Salafi dan Gender.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tafsir digital merupakan bentuk adaptasi umat Islam terhadap
perkembangan zaman.! Disrupsinya yang begitu masif terkadang tidak diimbangi
dengan keshalihan sikap.? Terbukti dengan banyaknya otorisasi penafsir yang perlu
ditinjau ulang karena kepentingan tertentu yang terkadang menimbulkan problem?
Hal seperti ini masih sering kita temukan di era sekarang, apalagi terkait penafsiran
mengenai gender dan perempuan dalam media sosial.

Perbedaan gender sejatinya bukanlah sebuah masalah, selagi perbedaan
tersebut tidak melahirkan ketidakadilan.* Isu mengenai ketidakadilan gender

memang marak terjadi, khususnya pada kaum perempuan. Bentuknya sangat

1 Hablun Ilham, "Agama Dan Komunitas Virtual: Studi Pergeseran Orientasi
Keagamaan Di Era Digital”, dalam Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, Vol. 7. No. 1 (2022), him 26—
39 ; Abdullah Muslich Rizal Maulana, "Agama Digital (Digital Religion) Dan Relevansinya
Terhadap Studi Agama Interdisipliner: Sebuah Tinjauan Literatur”, dalam At-Tafkir: Jurnal
Pendidikan, Hukum, dan Sosial Keagamaan, Vol. 15, No. 2 (2022), him 162—83.

2 Salah satu dampak dari lahirya internet adalah mudahnya penyebaran informasi yang
dapat merubah sikap manusia. internet memiliki dampak negatif dan positif, diantara dampak
positifnya adalah mempermudah mendapatkan informasi dan membantu menunjang kemajuan
peradaban, sedangkan sisi negatifnya adalah internet menjadi sarana bagi pelaku-pelaku tindakan
kriminal atau tindakan negatif. Tahun 2015, pemerintah Indonesia telah memblokir beberapa situs
yang terkait dengan gerakan radikal. Situs-situs tersebut diblokir berdasarkan surat nomor
149/K.BNPT/3/2015. Kominfo, "Pemblokiran Situs Media Islam Harus Dilakukan Secara Hati-
Hati", dalam  https://www.kominfo.go.id/berita/Pengumuman/detail/pemblokiran-situs-media-
islam-harus-dilakukan-secara-hati-hati , diakses pada tanggal 8 Agustus 2024 Pukul 15.46 WIB.
Lihat juga Humas Sekretariat Negara, "Atas Permintaan BNPT, Kementrian Kominfo Blokir 22
Situs Radikal", dalam https://setkab.go.id/atas-permintaan-bnpt-kementerian-kominfo-blokir-22-
situs-radikal/ , diakses pada tanggal 8 Agustus 2024 Pukul 15.50 WIB.

3 Umarul Farug, "Kontestasi Penafsiran Ideologis Di Website: Studi Atas Ayat-Ayat
Mutashabihat Sifat Allah Dalam Situs Islam Salafi Dan Nahdlatul Ulama", dalam MUSHAF Jurnal
Tafsir Berwawasan Keindonesiaan, Vol 1. No.2 (2021), him 153-80.

4 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial (Yogyakarta:
INSISPress), him 12.



beragam, mulai dari eksploitasi, marginalisasi, penindasan dan subordinasi gender.
Ketidakadilan tersebut berdampak pada munculnya labelisasi baru terhadap agama
yang dianggap sebagai biang masalah karena menjadi akar dari lahirnya
ketidakadilan tersebut. Penafsiran agama yang sempit dan kaku seringkali
disalahgunakan untuk melegitimasi praktik deskriminatif terhadap perempuan.
Tidak tepatnya penafsiran, pemahaman terhadap ayat, serta interpretasi dari
keduanya tentu dapat menimbulkan diskriminasi gender.®

Pada tahap yang lebih parah, sikap ini bisa saja memperkuat konstruksi
budaya patriarki dan membantu melanggengkannya.” Hal ini sangat bertentangan
dengan nash keagamaan yang bertujuan untuk membebaskan manusia dari
penindasan dan diskriminasi, terlebih Al-Qur’an yang sangat menjunjung keadilan
dan kesetaraan. Oleh karenanya diperlukan sikap implementatif untuk mengilhami
seorang mufassir agar dapat menafsirkan secara proporsional dan relevan untuk

kebutuhan zaman.®

5 Ririn Intan Rahmawati, "Pemikiran Nawal El-Saadawi Dalam Karya Novel
“Memoar Seorang Dokter Perempuan” (Studi Analisis Gender Mansour Fakih)"”, (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019). him 1.

¢ Beberapa alasan yang menjadikan tafsir bias gender atau tafsir misoginis menjadi
sangat buruk atau berbahaya, diantaranya: satu, bahwa penafsiran, pemaknaan dan pengertian
gender seringkali tidak terdefinisikan dengan tepat. Kedua, para mufassir biasanya lebih didominasi
oleh kaum laki-laki daripada perempuan. Ketiga, penafsirannya cenderung tektualis daripada
kontekstualis. Empat, banyak kesan yang menunjukkan bahwa Al-Qur’an lebih berpihak pada laki-
laki. Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan : Meluruskan Bias Gender Dalam Tradisi Tafsir
(Jakarta: Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001); Lihat juga Zaitunah Subhan, "Gender Dalam
Tinjauan Tafsir", dalam Kafa ah: Journal of Gender Studies, Vol.2. No.1 (2012), him 1-3.

7 Akmaliyah and Khomisah, "Gender Perspektif Interpretasi Teks Dan Kontekstual",
dalam Marwah: Jurnal Perempuan, Agama Dan Jender, Vol. 19. No.1 (2020), him 50.

8 Prabowo Adi Widayat, "Kesetaraan Gender Dalam Masyarakat Madani (Studi Atas
Tafsir Al-Kassyaf Karya Syaikh Zamaksyari)", Vol. 19. No.5 (2016), him 1-23.



Stagnasi makna dan kejumudan yang terdapat dalam penafsiran gender
membuat kajian ini masih memiliki kesempatan untuk diteliti °, terutama terkait
penafsiran pada platform Youtube. Banyak akun yang telah membahas penafsiran
mengenai isu tersebut, salah satunya Ustaz Zaenal Abidin.}® Melalui akunnya,
Zaenal Abidin secara aktif melakukan kajian keagamaan, terlebih kajian penafsiran
Qs. An-Nisa yang di dalamnya mengangkat permasalahan perempuan dan gender.
Penafsirannya cenderung menekankan pada ortodoksi ajaran salafi yang terkenal
sebagai aliran ultra-konservatif dan keras dalam ajaran akidah-figh.!* Tendensi
penafsirannya lebih mengarah pada budaya patriarki, di mana posisi laki-laki
menjadi superior dibandingkan dengan perempuan. Hal ini dapat kita lihat dalam
contoh penafsiran atas Qs. An-Nisa [4] : 1, Qs. An-Nisa [4] : 3, Qs. An-Nisa [4] :

19-20, Qs. An-Nisa [4] : 34 dan Qs. An-Nisa [4] : 56-57 :
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® Mahbub Ghozali, "Ambiguitas Tafsir Feminis Di Indonesia : Antara Wacana Teks
Dan Wacana Feminis Atas Ayat Penciptaan Manusia”, dalam Yinyang : Jurnal Studi Islam, Gender
Dan Anak, Vol. 14. No. 2 (2019), him 175-200.

10 Zaenal Abidin merupakan seorang tokoh salafi lulusan LIPIA yang aktif melakukan
dakwah di media sosial. Zaenal Abidin mendakwahkan paham-paham keagamaan ala salafussholeh.
Salah satu media massa yang digunakan yaitu Radio (Rodja 756 FM), Youtube dan TV (Rodja TV).
Zhian Hibrizi, "Biografi Ustaz Ustaz Zaenal Abidin", dalam https://www.pengetahuan.id/Ustaz-
zainal-abidin/ diakses pada tanggal 8 September 2024.

11 Asep Muhamad Igbal, "Agama Dan Adopsi Media Baru: Penggunaan Internet Oleh
Gerakan Salafisme Di Indonesia”, dalam Jurnal Komunikasi Indonesia, Vol. 2. No. 2 (2017), him
78; Alfito Febrianur, dkk , "Pandangan Hukum Pengikut Manhaj Salafi Kota Samarinda Dalam
Fenomena Dominasi Istri Dalam Keluarga®, dalam Mitsaq : Islamic Family Law Journal Vol. 1.
No.1 (2023), him 234-51.



Rijalan Katsiran wa Nisa-a, dikatakan bahwa sebenarnya ayat Al-Qur’an
tersebut berbunyi Rijalan Katsiran wa Nisa-a Katsirantetapi di situ tidak dituliskan
karena banyaknya wanita itu masalah. Dikatakan bahwa masing-masing penghuni
surga nanti minimal dikawinkan dengan penduduk surga 2 wanita, lalu ditambah
dengan jodohnya di dunia (minimal 3). Maka sebenarnya penduduk surga terbanyak
itu perempuan, dan penduduk neraka terbanyak juga perempuan. Pada ayat ini,

Ustaz Zaenal Abidin cenderung lebih banyak membahas mengenai poligami.
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Bahwa poligami adalah sebuah kesunahan, karena aslinya nikah itu adalah
poligami. Makanya dalam redaksi Al-Qur’an langsung dikatakan dua, yang satu itu
ketakutan. Maka siapa yang ketakutan tidak bisa berbuat adil, maka dia adalah
seorang yang takut, tetapi harus ingat dengan keadaan orang yang akan

berpoligami.
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Menurut Ustaz Zaenal Abidin dengan mengutip pendapat Imam Jamaluddin
Al-Qosimi, kata gowwamun menunjukkan makna besarnya tugas seorang suami.
Kelebihan dari segi fisik, akal pikiran dan perasaan yang diberikan tuhan kepada
kaum laki-laki membuat perannya menjadi besar terhadap perempuan, mulai dari
memelihara, merawat, membimbing, menafkahi, memperhatikan dan mengatur
semua urusan perempuan bahkan sampai 24 jam. Begitu juga dikatakan bahwa
perempuan tidak diperbolehkan untuk memimpin karena keterbatasan dari segi fisik
dan emosional mereka yang menghambat proses kepemimpinan tersebut.

Dalam ayat ini juga dijelaskan olen Ustaz Zaenal Abidin bahwa ada
beberapa sifat yang sangat baik untuk perempuan, di antaranya pelit, pengecut, dan
ketergantungan. Kondisi ini secara tidak langsung menempatkan perempuan pada
posisi sekunder dan membatasinya pada ruang domestik saja.*?

Ketidakadilan gender yang terdapat dalam penafsiran Ustaz Zaenal Abidin
sejauh ini belum dibahas secara spesifik. Studi tentang salafi dan gender memang
sudah banyak dikaji, di antaranya penelitian tentang konsep pergaulan perempuan
salafi di tengah pluralitas masyarakat kota modern. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa tidak ada deskriminasi yang berarti yang dialami perempuan salafi, mereka
bisa bermuamalah seperti masyarakat pada umumnya. Terkait domestikasi pada
perempuan, mereka meyakini bahwa hal tersebut adalah perintah Allah, bukan

kehendak suami.1?

12 Ustaz Zaenal Abidin, "[Live] Tafsir Ibnu Katsir Surat An-Nisa Ayat 34 dalam
https://www.facebook.com/zaenalabidinofficial/videos/1066226067930795/, diakses pada tanggal
8 September 2024 Pukul 14.00 WIB.

13 Khotijah and Ahmad Madkur, "Domestikasi Perempuan Salafi: Konstruksi Sosial
Perempuan Salafi Di Kota Metro Lampung", dalam Kafa ah: Journal of Gender Studies, 8.2 (2018),
him 197.



Kedua, penelitian tentang konversi identitas dan pola minat perempuan
untuk menjadi perempuan salaf serta peranan lembaga atau komunitas dalam
kehidupan untuk menjadikan salafi sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis, dan
salafunasshaleh. Hasil temuannya di antaranya menunjukan bahwa salafi bukan
gerakan revolusioner yang menentang pancasila dan perempuan salafi mematuhi
suaminya sebagai ulil amri yang bertanggungjawab mendidik istri dan anaknya,
salafi memiliki simbol identitas yang berbeda, komunitas dan lembaga
memberdayakan perempuan melalui gambar dan tulisan yang diseminasi dalam
media sosial untuk menarik para perempuan agar mengikuti jalan al-salaf al-salih.4

Ketiga, penelitian yang membahas mengenai pergeseran pemahaman yang
terjadi di kalangan elit salafi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender
pada kaum ini dibatasi oleh hal-hal tertentu terutama terkait dengan persoalan
kepemimpinan perempuan. Penangkapan makna terhadap isu-isu gender ini
ternyata belum merata, sebagian elit masih kaku dan tektual sedangkan sebagian
yang lainnya sudah fleksibel dan sedikit terbuka. *°

Penafsiran yang dilakukan oleh Ustaz Zaenal Abidin terhadap Qs. An-Nisa,
dilakukan dengan mengkaji makna kata demi kata. Penafsirannya dimulai dengan
membacakan ayat yang akan ditafsirkan, diikuti dengan pembacaan redaksi dari
kitab Ibnu Katsir yang menjadi rujukan utamanya. Setelahnya, Ustaz Zaenal Abidin

akan mengeksplorasi makna ayat dan menambahkan penjelasan untuk melengkapi

14 Shinta Nurani, "Salaff Women And Islamic Movements: The Case of Salafism in
Jama‘ah Al-Khidhir", dalam ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam, 20.2 (2019), him 233-254.

15 Yuliantin, "Relasi Laki-Laki Dan Perempuan Di Ruang Domestik Dan Publik
Menurut Paham Elit Pesantren Salafiyyah Di Jambi", dalam Musawa : Jurnal Studi Gender Dan
Islam, 18.2 (2019), him 85-92.



penafsirannya terhadap ayat tersebut. Sayangnya, eksplorasi makna dan penjelasan
yang disampaikan di beberapa ayat justru memberikan penyempitan makna
terhadap ayat yang disampaikan.

Dilihat dari kacamata epistimologi, ketidakadilan gender atau penyempitan
makna yang terdapat dalam penafsiran Ustaz Zaenal Abidin disebabkan oleh :
pertama, sumber penafsirannya struktural-deduktif (teks, akal, dan realitas
menghegemoni satu sama lain). Kedua, pendekatannya hanya pendekatan
linguistik. Ketiga, tidak menggunakan pendekatan analisis gender dan tidak terbuka
pada pendapat yang tidak satu paham dengannya. Di lain sisi, model penafsirannya
yang cenderung memaksakan penerima (top-down) nyatanya tidak mengalami
penolakan yang berarti,'® apalagi dengan keberadaan media yang sangat membantu
persebaran tafsir ini sehingga tafsir salafi ini mengalami perkembangan yang
signifikan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana deskripsi tafsir Qs. An-Nisa oleh Ustaz Zaenal Abidin di Youtube?
2. Bagaimana penafsiran Ustaz Zaenal Abidin dalam perspektif analisis Mansour
Faqgih?
C. Tujuan dan Signifikansi
1. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menguraikan:
a. Penafsiran Qs. An-Nisa yang dilakukan oleh Ustaz Zaenal Abidin pada

platfrom Youtube.

16 Adeni, "Paradoks Komunikasi-Dakwah Fundamentalis Salafi: Kasus Masjid Nurul
Jam’Iyah Jambi", dalam Jurnal Dakwah Risalah, 31.1 (2020), him 48.



b. Pengembangan makna dan eksplorasi yang dilakukan oleh Ustaz Zaenal
Abidin pada penafsiran Qs. An-Nisa.
c. Bentuk ketidakadilan gender yang terdapat dalam penafsiran Ustaz Zaenal
Abidin.
2. Signifikansi (manfaat) dalam penelitian ini adalah :
a. Memberikan gambaran dan informasi terkait bentuk penafsiran Qs. An-
Nisa yang dilakukan oleh Ustaz Zaenal Abidin dalam Platform Youtube.
b. Tambahan untuk variasi dan warna baru dalam kajian tafsir gender Al-
Qur’an salafi.
c. Sebagai bukti empiris dari adanya ketidakadilan gender dalam penafsiran
Ustaz Zaenal Abidin di media Youtube.
d. Sumber pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap penafsiran Al-Qur’an tentang gender dan salafi.
D. Telaah Pustaka
1. Tafsir di Media Sosial
Penelitian Muhafizah mengenai media dan tafsir, menunjukkan deotorisasi
dalam penafsiran digital yang terjadi karena tidak tegasnya pemilihan sumber
penafsiran dan kurangnya pendalaman terhadap kajian linguistic. Penggunaan
media sosial sebagai sarana tafsir memudahkan masyarakat untuk mempelajari dan
menangkap makna ayat yang ingin disampaikan.!” Sejalan dengan hal tersebut,

Erika Aulia Fajar Wati menunjukkan bahwa media sosial memberikan implikasi

17 Muhafizah, "Epistimologi Penafsiran Di Media Sosial (Studi Analisis Akun
Instagram @quran Review)", (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).



terhadap audiens melalui penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh pihak tertentu.
Produksi tafsir dalam media sosial juga mengalami perkembangan makna sesuai
kapasitas dan kredibilitas pihak yang menafsirkan.*® Fadhli Lukman, media sosial
dapat melahirkan hermeneutika digital yang berfungsi untuk mempopulerkan
tafsir.l°Azka Zahro Nafiza dan Zaenal Muttagin, media sosial sebagai sarana
mufassir untuk menyampaikan pesan Al-Qur’an yang mudah bagi masyarakat
awam.?

Penelitian lain dilakukan oleh Roudlotul Jannah, bahwa tafsir media sosial
dapat menjangkau audiens yang luas yang tidak terbatas ruang waktu serta
membuat ketergantungan audiens terhadapnya.?! Mutmaynaturihza, media sosial
memunculkan dialektika yang unik antara penafsir dan audiensnya yang tidak bisa
ditebak, sangat terbuka dan cenderung dikerjakan untuk kepentingan pribadi.??
Choirul Muhtadin, terdapat tafsir media sosial (@tadabburquranid) yang belum
bisa dijadikan bahan rujukan dan acuan dasar dalam memahami dan mendakwakan
ajaran Islam khususnya Al-Qur’an.?

Salafi dan Salafisme di Media Sosial

18 Erika Aulia Fajar Wati, "Tafsir Media Sosial : Kajian Pengembangan Makna Gus
Baha Atas Tafsir Jalalain Terhadap Qs. Yasin (36) Di Youtube", (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2022).

19 Fadhli Lukman, "Digital Hermeneutics and a New Face of the Qur’an Commentary:
The Qur’an in Indonesian’s Facebook", dalam Al-Jami’ah : Journal of Islamic Studies, Vol. 56.
No.1 (2018), him 95-120.

2 Azka Zahro Nafiza and Zaenal Muttagin, "Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial
(Penafsiran Surah Al-Humazah Dalam Youtube “Habib Dan Cing”)", dalam Mashdar: Jurnal Studi
Al-Qur’an Dan Hadis, 4.2 (2022), hlm 231-42.

21 Roudlotul Jannah, "Tafsir Al-Qur’an Media Sosial : Studi Model Tafsir Pada Akun
Instagram @Quranreview", (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021).

22 Mutmaynaturihza, "Dialektika Tafsir Media Sosial Di Indornesia : Studi Penafsiran
Nadirsyah Hosen Di Media Sosial", dalam Hermeneutik : Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol.
12. No.1 (2019), him 189.

23 Choirul Muhtadin, "Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial: Studi Model Tafsir Pada
Akun Instagram @Tadabburquranid (Analisis Kritis)", (UIN Walisongo Semarang, 2022).



Kajian tentang salafi dan Salafisme di media sosial dilakukan olenh M.
Sultan Rohmatullah, penelitiannya menjelaskan bahwa historisitas salafi di
Indonesia tidak terlepas dari peran para tokohnya seperti Firanda, Jawaz,
Basalamah dan tokoh lain yang belajar ke Saudi dan Madinah. Ortodoksi tafsir ini
bergantung pada otoritatif penafsir, formulasi ajaran ketauhidan yang digunakan
untuk mengkafirkan sesama muslim, serta pada peran lembaganya.?* Muhammad
Ali Chozin, Pertumbuhan dakwah salafi sendiri mulai berkembang pesat di era
setelah tumbangnya orde baru. Strategi yang salafi lakukan sangatlah beragam,
dimulai dari pendirian lembaga penunjang hingga pengisian pengajian di berbagai
acara.?®

Penyebaran ajaran melalui media sosial juga turut memperluas persebaran

ajaran ini, salah satunya adalah ajaran dalam situs www.muslim.or.id yang

berkorespondensi dengan ajaran salafi sebagaimana yang diteliti oleh Ilham Ali
Hasan.?® Umi Kulsum, Praktik dakwah salafi mengalami modifikasi atas praktik
yang konvensional di ruang nyata dan lebih terorganisasi.?’ Penggunaan internet
oleh salafi menunjukkan tidak akuratnya pendapat yang mengatakan bahwa ada
ketidaksesuaian antara agama dan internet. Salafi mengkategorikan penggunaan

internet menjadi empat bentuk yaitu ldeologis, polemis, kontekstual, dan strategis.?

24 M. Sultan Latif Rohmatullah, "Ortodoksi Tafsir Salafi Online Di Indonesia : Ajaran
Tauhid Dan Al-Wala’ Wa Al-Bara"”, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

% Muhammad Ali Chozin, "Strategi Dakwah Salafi Di Indonesia",dalam Jurnal
Dakwah, Vol. 14. No.1 (2013), him 1-25.

% Jlham Ali Hasan, "Representasi Ideologi Salafi Dalam Tafsir Digital : Analisis
Wacana Kritis Atas Struktur Dan Sitasi Penafsiran Al-Qur’an Dalam Www.Muslim.or.1d", (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

21 Umi Kulsum, "Dakwah Islam Salafi Pada Instagram Khalid Basalamah Official
Dalam Perspektif New Media", (UIN Syarif Hidayatullah, 2021), him 399-405.

28 Asep Muhamad Igbal, "Agama Dan Adopsi Media Baru: Penggunaan Internet Oleh
Gerakan Salafisme Di Indonesia”, dalam Jurnal Komunikasi Indonesia, Vol. 2. No. 2 (2017).
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Penyebaran ldeologi salafi juga digalakkan dalam sektor intelektual dan
ekonomi dengan pemberian beasiswa dan penerjemahan teks-teks arab salafi serta
penjualan madu dan habbatussauda, Ubaidillah.?® Ummu Azka Amalia,
Penyebaran ideologi salafi yang paling efektif ternyata lebih condong pada
penggunaan media digital karena lebih efisien dan membuka peluang yang lebih
besar.®® Slamet Muliono Redjosari, Salah satu tantangan ideologi salafi adalah
penolakan terhadap kehadirannya yang sering disebabkan oleh kurangnya
komunikasi.®!

Feminisme dan Tafsir Gender dalam Media Sosial

Pembahasan mengenai tafsir feminisme dalam perkembangan tafsir di
Indonesia telah banyak diteliti, salah satunya oleh Mahbub Ghozali. Penemuannya
atas pengaruh wacana dalam pembentukan makna ayat gender memberikan
gambaran mengenai interpretasi relasi perempuan dalam Al-Qur’an dipahami
berdasarkan proyeksi pengetahuan penafsir yang kemudian melahirkan
kecenderungan tertentu.®? Lebih mendasar lagi, Annisa Nur Rosidah menjelaskan
bahwa kesetaraan gender pada dasarnya adalah kodrat kemanusiaan yang

implementasinya dapat dilakukan dengan internalisasi nilai-nilai kesetaraan gender

29 Ubaidillah, "Global Salafism Dan Pengaruhnya Di Indonesia”, dalam Thagafiyyat,
Vol. 13. No.1 (2012), HIm 35-48.

%0 Ummu Azka Amalia, "Strategi Dakwah Salafidi Era Digital:Kajian Literatur
Terhadap Pendekatan Dan Media Dakwah", dalam At-Tawasul, Vol. 3. No. 2 (2024), HIm 83-89.

31 Slamet Muliono Redjosari. dkk, "Salafi, Lembaga Pendidikan Dan Perlawanan
Dakwah", dalam Jurnal Al- Fawa’Id, Vol. XI. No. 1 (2021), HIm 9-19.

32 Mahbub Ghozali, "Ambiguitas Tafsir Feminis Di Indonesia : Antara Wacana Teks
Dan Wacana Feminis Atas Ayat Penciptaan Manusia”, dalam Yinyang : Jurnal Studi Islam, Gender
Dan Anak, Vol. 14. No. 2 (2019).
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dalam pendidikan Islam. Namun implementasi ini bergantung pada faktor
pendukung dan penghambatnya.3

Isu gender dan penafsirannya seringkali membuat ketimpangan hukum yang
tidak sesuai dengan realitas. Keadaan ini mendorong perlunya pembacaan ulang
yang mendasar, penafsiran dan istinbat ulang terkait dengan isu tersebut. Sikap ini
sejalan dengan ajaran Islam yang menjunjung tinggi hak perempuan tanpa
membatasi pemberdayaan dan aktualisasi diri baik dalam ranah public ataupun
domestic seperti yang dijelaskan Nuraida Fitriani.®* Eni Zulaiha, pendekatan
hermeneutic dengan metode tematik menjadi pilihan yang dinilai tepat untuk
memvalidasi ayat-ayat gender karena lebih intersubjektif dan kritis.®

Nur Mahmudah, media sosial digunakan mufassir untuk menyampaikan ide
keagamaan sebagai upaya untuk merebut tafsir yang ramah khususnya terhadap
perempuan.®® Putri Annisya Alfachrin, terdapat media sosial yang menyebarkan
paham feminis liberal yang tidak sesuai dengan nilai pancasila dan budaya

masyarakat Indonesia.>” Oleh karenanya, penyebaran pemahaman feminism yang

33 Anisa Nur Rosidah, “Kesetaraan Gender Perspektif Husein Muhammad Dalam
Pendidikan Islam”, (UIN Raden Mas Said Surakarta, 2002) , 1.1.

3 Nuraida Fitriani, "Isu Gender Terkait Perempuan Dalam Ruang Publik (Telaah
Pemikiran Figh Perbandingan Prof. DR. HJ. Huzaemah Tahido Yanggo, M.A)", (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2023), him 1-14.

%5 Eni Zulaiha, "Tafsir Feminis: Sejarah, Paradigma Dan Standar Validitas Tafsir
Feminis", dalam Al-Bayan: Jurnal Studi llmu Al- Qur’an Dan Tafsir, 1.1 (2016), him 17-26 .

36 Nur Mahmudah, "Strategi Ulama Perempuan Indonesia Dalam Menebar Tafsir Adil
Gender Melalui Media Digital", dalam Proseding 5th International Conference on Interdiciplinary
Gender Studies, him 251-66.

37 Putri Annisya Alfachrin, Nirwan Syafrin, and Imas Kania Rahman, "Penyebaran
Paham Feminisme Di Media Sosial Instagram: Studi Kasus Instagram @Indonesiafeminis", dalam
Dewatuna: Journal of Communication and Islamc Broadcasting, VVol. 03. No. 01 (2023), him 90—
105.
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baik sesuai ajaran islam masih perlu didongkrak lagi, terutama melalui media sosial
seperti yang terdapat dalam penelitian Elsavia Hilda.*®
. Kerangka Teori

Untuk melihat bentuk ketidakadilan gender yang terdapat dalam penafsiran
Ustaz Zaenal Abidin, peneliti menggunakan teori yang digagas oleh Mansour Fakih
tentang Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Secara umum teori ini
menjelaskan mengenai bagaimana ketidakadilan gender itu bisa muncul,
historisitasnya, bentuk ketidakadilan gender serta penanganan terhadap
permasalahan gender yang ada. Objektivitas dalam analisis ini menurut peneliti
sangat relevan sekali dengan kondisi era sekarang, di mana analisis ini juga
mengungkapkan tentang permasalahan gender dan kaitannya dengan aspek-aspek
yang lain mulai dari ekonomi, sosial, politik, pembangunan, budaya dan agama.

Konsep gender menjadi kunci penting untuk memahami akar permasalahan
yang dihadapi perempuan. Perbedaan gender yang terstruktur dalam masyarakat
menciptakan ketidakadilan yang luas, sehingga analisis gender menjadi alat yang
sangat diperlukan untuk mengungkap dan mengatasi berbegai bentuk
ketidaksetaraan yang muncul di tengah masyarakat.*

Dalam historisitasnya, analisis gender merupakan analisis yang terlahir
belakangan namun sangat mendapatkan perhatian. Analisis ini secara fungsi

bertujuan untuk mempertajam analisis sosial lainnya, tanpa mempertanyakan

3 Hilda Elsavia, "Tafsir Virtual Media Sosial Tentang Ayat-Ayat Gender: Studi Atas
Akun Facebook Fahmina Institute”, (UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).
39 Mansour Fakih, Analisis Gender ...... him 3.
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gender, analisis lainnya terasa kurang mendalam.®® Analisis gender sering
mendapatkan penolakan dan penentangan karena berusaha mengkritik ideologi dan
tatanan sosial yang sudah mapan atau dominan (status quo), banyak
kesalahpahaman yang terjadi, serta kesulitan lainnya karena pembahasan mengenai
gender menyangkut pembahasan mengenai kekuasaan yang sifatnya pribadi dan
melawan privilege yang sudah kita nikmati selama ini.*

Secara umum, gender merupakan sebuah tatanan kata yang digunakan untuk
merujuk pada budaya, sikap dan perilaku serta ciri-ciri psikologis yang biasanya
dikaitkan untuk satu jenis kelamin.*? Dalam keterangan yang lain dijelaskan, gender
adalah pemaknaan terhadap perbedaan yang dimiliki oleh laki-laki atau perempuan
yang terbangun berdasarkan kondisi sosial budaya masyarakat yang erat kaitannya
dengan peran, sifat dan sikap yang dapat ditukar.** Menurut Prof. Nidham Sheet
Hameed dan Lect. Aseel M.F Shukri, Penggunaan kata gender merujuk kepada
penggambaran cara-cara di mana pria dan wanita dikategorikan dalam lingkungan
sehingga bagaimana seharusnya mereka berperilaku dan nilai apa yang diberikan

kepada masing-masing dapat dipisahkan berdasarkan jenis kelamin seseorang.**

40 Dalam bidang epistemologi dan penelitian, misalnya, analisis kritis (teori kritis)
mazhab Frankfurt yang berfokus pada perkembangan masyarakat kapitalis akhirnya menjadi kurang
mendalam karena tidak ada yang mengkritisi dan mempertanyakan gender. Keberadaan epistimologi
feminis menjadi penyempurna untuk pendekatan-pendekatan dan metode penelitian seperti analisis
kritis Frankfurt tersebut. Mansour Fakih, Analisis Gender-... ... him 4.

41 Mansour Fakih, Analisis Gender ... ... him 5-6.

a2 Merriam Webster, "Gender", dalam https://www.merriam-
webster.com/dictionary/gender diakses pada tanggal 11 November 2024 Pukul 03.12 WIB.

43 Siti Azisah. dkk, "Kontekstualisasi Gender, Islam Dan Budaya", Buletin Al-Turas,
16.1 (2018), him 200-216.

4 Nidham Sheet Hameed and Aseel M.F. Shukri, "The Concept of Gender According
to Different Approaches™ dalam
https://www.researchgate.net/publication/332289875_The_Concept_of 'Gender'_According_to_D
ifferent_Approaches diakses pada tanggal 11 November 2024.
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Dewasa ini sering terjadi pengukuhan pemaknaan yang keliru dalam
masyarakat mengenai pemaknaan terhadap gender, karena gender yang dibentuk
berdasarkan struktur sosial justru dianggap sebagai bagian biologis manusia dan
kodrat tuhan.*® Akibat dari pemahaman tersebut, lahirlah perbedaan gender yang
menyebabkan terjadinya ketidakadilan. Ketidakadilan gender yang terbentuk
merupakan sistem yang merugikan, baik untuk laki-laki ataupun untuk perempuan.

Ketidakadilan gender dapat termanifestasi kedalam berbagai bentuk, di antaranya®

1. Marginalisasi perempuan

Marginalisasi merupakan sebuah ketidakadilan gender yang banyak
terjadi dan merugikan, baik untuk pria ataupun wanita. Penyebab
marginalisasi bermacam-macam, mulai dari bencana alam, penggusuran
dan pengambilan keuntungan secara sepihak dan tanpa tanggung jawab.
Namun terdapat marginalisasi yang secara spesifik dialami oleh perempuan,
dan penyebab utamanya adalah gender. Bentuknya sangat beragam, dan
terjadi di berbagai waktu dan tempat, serta melibatkan mekanisme yang
berbeda-beda. Sumbernya dari beberapa macam seperti keyakinan tradisi
dan kepercayaan, penafsiran terhadap teks-teks keagamaan, kebijakan
pemerintah, serta asumsi pengetahuan. Satu sisi sumber tersebut dapat

memperkuat dan melanggengkan ketidakadilan gender tersebut, namun satu

4 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial... ... him 11.
4 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial... ... him 13-25.
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sisi juga bisa menjadi tameng dan menghilangkan ketidakadilan gender

yang ada.

. Subordinasi

Pemahaman terhadap teks keagamaan vyang Kkeliru dapat
menyebabkan subordinasi pada perempuan. Pandangan bahwa perempuan
adalah mahluk yang irrasional dan emosional mengakibatkan pada
peminggiran terhadap perempuan. Posisi perempuan menjadi tidak penting
dan perannya tidak dianggap.

. Stereotipe

Pelabelan terhadap kaum perempuan kebanyakan selalu merugikan
dan menimbulkan ketidakadilan. Misalnya perempuan berhias untuk
menarik perhatian lawan jenis, maka setiap kejahatan yang muncul
bersamaan dengan ini akan membuat wanita disalahkan. Contoh lainnya
beban tugas seorang istri yang diharuskan untuk melayani suaminya setiap
saat, stereotipe ini berdampak pada sekundarisasi pendidikan bagi
perempuan karena dianggap pendidikan tidak diperlukan bagi dirinya.
Kekerasan

Kekerasan banyak terjadi karena berbagai faktor penyebab, salah
satu dari penyebab disebabkan oleh anggapan gender. Secara umum,
penyebab kekerasan adalah adanya perbedaan kekuatan antara satu dengan
yang lainnya. Kekerasan berbasis gender hadir dalam berbagai bentuk,
mulai dari kekerasan fisik seperti pemukulan, pencabulan, pemerkosaan

hingga eksploitasi seksual seperti pelacuran dan pornografi. Kekerasan
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psikologis, penyiksaan dan bahkan praktik berbahaya seperti sterilisasi
paksa juga termasuk dalam kategori ini.
Beban kerja

Beban kerja seorang istri dalam kehidupan rumah tangga sangat
besar, urusan domestic tersebut dianggap sebagai tanggungjawab seorang
istri saja. Pandangan masyarakat yang merendahkan pekerjaan domestik
sebagai “pekerjaan perempuan” memperparah ketidaksetaraan gender.
Anggapan bahwa pekerjaan rumah tangga kurang bernilai dibandingkan
pekerjaan di luar rumah, yang sering diasosiasikan laki-laki, telah
menciptakan beban kerja yang tidak adil bagi perempuan. Dampaknya,
perempuan Kini sejak kecil telah disosialisasikan dan dilatih untuk
mendalami peran mereka sebagai “seorang istri”.

Dengan menggunakan formulasi dari dalam teori Mansour Fakih tersebut,

peneliti mencoba melihat karakteristik penafsiran dan bentuk ketidakadilan gender

yang terdapat dalam penafsiran Ustaz Zaenal Abidin di media Youtube.

. Metode Penelitian

Penggunaan metode penelitian bertujuan untuk mencapai kebenaran yang

bersifat objektif dan terbukti secara empiris.*” Kebenaran penelitian terletak pada

metode yang digunakan untuk mendudukan data, sehingga ruang lingkup

pembahasannya menjadi terbatas dan pembahasannya menjadi lebih terperinci.

47 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan

Kelas & Studi Kasus (Sukabumi : CV Jejak (Jejak Publisher), 2018).
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Oleh karenanya, metode penelitian sangat penting untuk menentukan bagaimana
penelitian akan berjalan. Berikut metode dalam penulisan ini:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini yang berfokus pada penafsiran dan pemikiran Ustaz
Zaenal Abidin terhadap beberapa ayat Qs. An-Nisa yang berbicara tentang
gender dalam platform Youtube. Melalui metode deskriptif-kualitatif,
penulis akan menjelaskan bagaimana bentuk-bentuk ketidakadilan dalam
penafsiran Ustaz Zaenal Abidin. Metode deskriptif-kualitatif inilah yang
kemudian akan membingkai makna terhadap eksplorasi yang dilakukan
oleh Ustaz Zaenal Abidin.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data primer adalah data asli atau data awal yang diperoleh dari
sumber pertama, baik individu, kelompok atau peristiwa yang sedang
diteliti.*® Data utama yang digunakan berasal dari penafsiran Ustaz Zaenal
Abidin atas ayat-ayat yang terdapat dalam Qs. An-Nisa pada media Youtube

Official (https://mww.youtube.com/@ZainalAbidinOfficial). Apabila nanti

dibutuhkan keterangan data lainnya, maka peneliti akan mengambil dari
konten-konten lain mengenai gender yang terdapat dalam kanal tersebut.

b. Sumber data sekunder #°

4 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial Di Masyarakat (PT
Grafindo Media Pratama).

49 Data kedua atau sekunder merupakan data yang didapatkan dari karya tulis lain
yang lebih awal membahas masalah atau topik tersebut. tujuannya untuk mempertajam analisis,
pengolahan dan penguatan data. Ahmad dkk, Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum
(Jambi : PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024) him 63-68.
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Data penguat yang didapatkan dari karya tulis atau penelitian yang
memuat tentang data-data mengenai tafsir salafi dan gender. Data
pendukung ini nantinya akan digunakan untuk memperkuat data-data yang
sudah ada (sumber primer). Sumber sekunder penelitian ini berasal dari
buku, jurnal, penelitian lain, artikel dan website yang membahas mengenai
Ustaz Zaenal Abidin seperti  situs msu.alukhuwah.com dan

www.ppsuika.ac.id.

3. Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data dari beberapa sumber yang ditentukan,
langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data dan membaginya
kedalam beberapa bagian agar proses observasi dan analisis lebih mudah.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif *° untuk
mengembangkan data tersebut sesuai dengan tahapan analisis yang bisa
dipertanggungjawabkan,® di antaranya:

a. Reduksi Data
Pengurangan data untuk tujuan menyederhanakan tanpa
mengurangi esensi atau pokok informasi penting dalam sebuah

penelitian.>?

b. Penyajian Data

50 Lexy J Moleong, Metode penelitian kualitatif, (Bandung : PT Rosda Karya, 2007)
Him 257.

5 Lexy J Moleong, Metode ...... Him 278.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2014) HIm 247. Lihat pula Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan
Analisis Data Dalam Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish (Grup Penerbitan CV
Budi Utama), 2020) HIm 66-67.
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Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian singkat,
tabel atau began, dan juga bentuk lain seperti flowchart, matriks, grafik
ataupun sejenisnya.>

c. Kesimpulan atau Verifikasi

Tahap akhir dalam sebuah penelitian kualitatif adalah drawing
conclusion atau tahap kesimpulan atau verifikasi. Dalam penyusunan
sebuah kesimpulan, jika dikemudian hari atau diwaktu selanjutnya
peneliti menemukan data yang lebih kuat dan bisa digunakan untuk
tambahan data, maka sifat dari kesimpulan yang telah dibuat tersebut
bersifat sementara. Sebaliknya, jika peneliti menggunakan data yang
sudah kuat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka kesimpulan
tersebut bersifat final dan dapat dipertanggungjawabkan.

Langkah penting selanjutnya setelah membuat kesimpulan adalah
verifikasi. Tahap ini dilakukan dengan meminta masukan dan koreksi
dari sumber-sumber yang telah dipercaya (kredibel di bidangnya atau
ahli bidang pada masalah yang bersangkutan) untuk memvalidasi atas
kesimpulan yang telah dibuat. Setelah tidak ada lagi hal yang perlu
direvisi, maka kesimpulan bersifat valid dan bisa digunakan.>*

G. Sistematika Pembahasan
BAB I, Menjelaskan dan mendeskripsikan dasar pemikiran serta langkah teknis

yang digunakan sebagai landasan awal dalam penelitian. Secara garis

53 Sugiyono, Metode Penelitian........ HIm 250. Lihat pula Mardawani, Praktis
Penelitian........... HIm 67-68.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif ... .. HIm 252. ; Mardawani,
Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data ... ........ HIm 68-70.

20



besar, bagiannya terbagi menjadi latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian literatur, teori yang
digunakan untuk menganalisis masalah, metode dan struktur
kepenulisan.

BAB Il, memberikan deskripsi secara umum mengenai sejarah feminisme di
Indonesia, deskripsi Qs. An-Nisa dan bagaimana penggambaran
perempuan dalam Al-Qur’an. Pemahaman yang mendasar ini digunakan
sebagai landasan untuk menganalisis penafsiran Ustaz Zaenal Abidin
terhadap beberapa ayat dalam Qs. An-Nisa.

BAB Il membahas mengenai tinjauan secara umum mengenai biografi Ustaz
Zaenal Abidin, tinjauan akun, dan bagaimana perkembangan salafi di era
kontemporer. Dengan menghubungkan tiga topik pembahasan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
peran Ustaz Zaenal Abidin dalam konteks dakwah pemikiran salafi
tersebut.

BAB IV berisi mengenai analisis yang lebih detail mengenai penafsiran Ustaz
Zaenal dan bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang terdapat dalam
penafsiran Ustaz Zaenal Abidin menggunakan formulasi yang terdapat
dalam teori Mansour Fakih.

BAB V, penutup. Bagian ini terbagi menjadi dua, yaitu Kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan hasil secara ringkas dari data-data yang telah
diolah dan sudah menjadi hasil final dalam penelitian, hasil inilah yang

menjadi jawaban dari permasalahan yang dibahas. Adapun saran, berisi
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mengenai masukan yang bisa menjadi tambahan informasi untuk
penelitian-penelitian setelahnya terutama terkait dengan fenomena

ketidakadilan gender dalam tafsir salafi online.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian terhadap penafsiran Ustaz Zaenal Abidin di

Youtube, dapat disimpulkan beberapa hal, di antaranya:

1. Penafsiran Ustaz Zaenal Abidin terhadap Qs. An-Nisa terutama pada ayat 1, 3,
19-20, 34, dan 56-57 telah mengalami penambahan pengembangan makna.
Secara umum ayat-ayat ini membahas mengenai penciptaan manusia (Qs. An-
Nisa [4] : 1), pernikahan (Qs. An-Nisa [4] : 3, Qs. An-Nisa [4] : 19-20),
kepemimpinan (Qs. An-Nisa [4] : 34), dan balasan bagi orang yang kufur dan
beriman (Qs. An-Nisa [4] : 56-57). Kontruksi yang terbangun dalam penafsiran
ini cenderung konservatif dan tekstualis sehingga penafsirannya cenderung
merefleksikan pandangan masyarakat patriarkal yang masih dominan di
masyarakat. Padahal manhaj yang dianut oleh Ustaz Zaenal Abidin sudah
cenderung modernis, terbukti dengan terbukanya mereka terhadap teknologi
modern seperti media massa yang berkembang sekarang ini. Kontradiksi ini
menunjukkan bahwa “keterbukaan” diterapkan belum sepenuhnya konsisten
dalam praktik keagamaan, terkhususnya bidang tafsir.

2. Berdasarkan analisis gender, penafsiran Ustaz Zaenal Abidin terhadap Qs. An-
Nisa, terutama terkait penafsiran ayat 1, 3, 19-20, 34, dan 56-57 mengandung
beberapa ketidakadilan gender. Beberapa bentuk ketidakadilan gender yang
terdapat dalam penafsiran tersebut antara lain : Pertama, Marginalisasi atau

pemiskinan ekonomi perempuan dalam bentuk idealisasi perempuan sholehah
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yang harus berfokus pada pekerjaan domestic saja. Kedua, subordinasi atau
memandang rendah kedudukan perempuan (tidak penting) dalam bentuk tidak
bolehnya perempuan memimpin karena kekurangannya dalam segi emosional
dan fisik. Ketiga, stereotipe dalam bentuk labelisasi bahwa perempuan itu
masalah, labelisasi perempuan bahwa mereka adalah sosok syaitan, dan
labelisasi bahwa perempuan itu irrasional dan susah dimengerti. Keempat,
kekerasan verbal dan psikologis dalam bentuk ujaran yang merendahkan
martabat perempuan dengan penyandangan kata pengecut, pelit, dan induk
syaitan untuk pribadi perempuan. Kelima, peningkatan beban kerja domestic
telah menyebabkan perempuan mengalokasikan lebih banyak waktu untuk
pekerjaan rumah tangga dan urusan mengasuh anak.

3. Secara epistemologinya, penyebabnya antara lain : sumber penafsirannya
struktural-deduktif (teks, akal, dan realitas menghegemoni satu sama lain),
pendekatannya hanya pendekatan linguistik, tidak menggunakan pendekatan
analisis gender dan tidak terbuka pada pendapat yang tidak satu paham
dengannya.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian-penelitian sejenis di

antaranya:

1. Terdapat keterbatasan dalam ruang lingkup pembahasan topik yang dikaji (terbatas
pada pembahasan mengenai penciptaan manusia, pernikahan, kepemimpinan, dan
balasan bagi orang yang kufur dan beriman), penelitian selanjutnya diharapkan bisa

lebih dalam lagi mengkaji dan tidak terbatas pada topik tertentu.
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2. Perlunya membandingkan antara tokoh-tokoh penafsir lain, baik yang dari kalangan
salafi sendiri ataupun dari kalangan yang kontemporer sehingga hasil penelitian

bisa lebih komprehensif.
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